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IHSG ditutup melemah (-0.17%) ke level 6,185.78 pada perdagangan Senin kema-
rin (27/7) dengan saham DCII (+2.48%), CASA (+3.61%), dan BMRI (+0.73%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, TLKM (-1.52%), BREN (-2.54%), dan ASII (-
1.41%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
491.89bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 820.67bn. Dari 
sisi sektoral, 8 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Infrastructure men-
catat pelemahan terdalam (-1.25%) sementara sektor Industrial mencatat pen-
guatan tertinggi (+0.68%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup vari-
atif dengan indeks Dow Jones naik (+0.51%) ke level 52,210, S&P500 bergerak 
sideways (+0.02%) di level 7,413, dan Nasdaq terkoreksi (-0.18%) ke level 24,932. 
Volatilitas IHSG dipicu aksi positioning investor menjelang rebalancing indeks 
LQ45, IDX30, dan IDX80, seiring antisipasi perubahan bobot dan potensi arus da-
na pasif pada konstituen indeks yang mulai berlaku 3 Agustus hingga 30 Oktober. 
Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia melanjutkan koreksinya masing-masing 
sebesar (-0.98%) dan (-0.27%). 

Sunindo Pratama (SUNI) kembali mengantongi kontrak baru setelah ditetapkan 
sebagai pemenang tender pengadaan Wellhead dan Xmass Tree di Pertamina EP 
Regional 1 senilai IDR 43.74bn, dengan jangka waktu pelaksanaan 1 tahun 4 bulan 
50 hari kalender yang diharapkan mendongkrak pendapatan dan profitabilitas 
sepanjang 2026-2027. Perolehan ini menambah rentetan kontrak anyar SUNI, 
menyusul kemenangan tender material Wellhead Component Sub Paket A dari 
Pertamina Hulu Rokan berplafon maksimal IDR 62.55bn (berlaku 20 Agustus 2026 
hingga 19 Agustus 2028) yang diumumkan sepekan sebelumnya, sehingga akumu-
lasi dua kontrak baru mencapai IDR 106.29bn. Tambahan kontrak ini menjadi ka-
talis yang cukup berarti mengingat penjualan SUNI pada 1H26 terkoreksi -25.99% 
YoY menjadi IDR 324.29bn (1H25: IDR 438.17bn) dengan laba periode berjalan 
turun -35.60% YoY menjadi IDR 57.91bn (1H25: IDR 89.92bn), di mana total nilai 
kedua kontrak setara sekitar 32.78% dari basis penjualan 1H26, meski realisasinya 
tersebar hingga 2028 sehingga kontribusi per periode relatif lebih moderat. 

Sinergi Inti Andalan Prima (INET) memperkuat segmen korporasi lewat pe-
luncuran NewConnext, merek layanan digital terintegrasi yang dijalankan melalui 
anak usaha PT Data Prima Solusindo, sekaligus menandai transformasi perseroan 
dari penyedia infrastruktur menjadi mitra pertumbuhan digital bagi klien enter-
prise. NewConnext menawarkan ekosistem hulu ke hilir mulai dari konektivitas 
jaringan kabel domestik dan internasional, fasilitas pusat data, otomasi proses 
bisnis berbasis AI, hingga penyediaan tenaga kerja profesional. Langkah ini hadir 
di tengah lompatan kinerja 1Q26, dengan pendapatan neto melesat +3,069.63% 
YoY menjadi IDR 383.60bn (1Q25: IDR 12.10bn), ditopang konsolidasi lini jasa out-
sourcing yang menyumbang IDR 332.95bn atau 86.79% dari total pendapatan.  

Midi Utama Indonesia (MIDI) mencatatkan pertumbuhan pendapatan neto sebe-
sar +8.45% YoY menjadi IDR 11.25tn pada 1H26 (1H25: IDR 10.37tn). Sejalan 
dengan itu, laba periode berjalan tumbuh +24.44% YoY menjadi IDR 485.97bn 
(1H25: IDR 390.52bn), dengan pertumbuhan laba yang melampaui kenaikan pen-
dapatan mencerminkan perbaikan profitabilitas di tengah ekspansi ritel modern 
yang berlanjut. Kinerja positif tersebut ditopang perluasan jaringan gerai menjadi 
2,662 gerai per akhir Juni 2026 dari 2,587 gerai pada akhir 2025. Sejalan dengan 
strategi ekspansi organik, perseroan menargetkan pembukaan sekitar 200 gerai 
baru sepanjang 2026 yang didukung alokasi belanja modal sekitar IDR 1.50tn un-
tuk pembukaan gerai baru, penguatan infrastruktur operasional, serta pengem-
bangan layanan digital. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (27/7/2026) mengalami pelemahan –10.64 poin (-0.17%) ke level 6,185.78. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. IHSG berpotensi melanjutkan koreksinya 

ke area 6,108 dengan resistance 6,268. 
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Short Term Buy—BUKA 

BUY  

118 

BUKA, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. BUKA berpotensi 

naik ke 123 dengan support 

112. 

120 

TP   
123 

125 

SL  112 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—CMRY 

BUY  

4,700 

CMRY, reject dari EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral. 

CMRY berpotensi naik ke 

4,760 dengan support 4,460. 

4,720 

TP   
4,760 

4,820 

SL  4,460 

Short Term Buy—TKIM 

BUY  

6,125 

TKIM, reject dari EMA 21 

dengan volume yang 

cenderung meningkat. TKIM 

berpotensi menguat ke 

6,275 dengan support 5,850. 

6,200 

TP   
6,275 

6,400 

SL  5,850 



28 Juli 2026 

 

Short Term Buy—VKTR 

BUY  

790 
VKTR, sedang membentuk 

secondary reaction dengan 

stochastic mengarah ke 

bawah. VKTR berpotensi 

terkoreksi terbatas sebelum 

melanjutkan penguatannya 

ke 810 dengan support 745. 

800 

TP   
810 

830 

SL  745 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—AMRT 

BUY  

- 

AMRT, ditutup di bawah EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah. AMRT 

berpeluang melemah ke 

1,255. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—WINS 

BUY  

510 

WINS, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

golden cross. WINS berpo-

tensi naik ke 525 dengan 

support 485. 

520 

TP   
525 

535 

SL  485 
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